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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum MTsN 1 Kapuas 

1. Profil Sekolah    

a. Nama Madrasah                    : Madrasah Tsanawiyah Negeri 1  Kapuas 

b. Alamat Madrasah                  : Jl. Tambun Bungai No. 49 Kuala Kapuas 

c. Kelurahan : Selat Tengah 

d. Kabupaten : Kapuas 

e. Telepon / Kode Pos : (0513) 23539 

f. Status Gedung : Negeri 

g. Berdasarkan SK/Piagam : Keputusan Menteri Agama 

h. Nomor : 107 Tahun 1997 

i. Tahun berdiri  : 17 Mei 1997 

j. Nomor Statistik Madrasah : 1211620303001 

k. Nomor Statistik Bagan (NSB) :  

l. Status Gedung : Hak Milik  

m. Status Tanah : Bersitifikat 

n. a. Luas tanah keseluruhan : 4.377 M 
2
 

b.  Luas bangunan : 1. 240 M 
2 

c. Luas halaman : 2.779 M 
2 

d. Luas kebun : 681 M 
2 

o. Fasilitas lain : Ada
 

           a. Listrik : Ada 

           b. Air (Ledeng) : Ada 
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p. Sejarah   berdiri  :  

       a. Tanggal 1 Mei 1989 Yayasan Pendidikan Al Mukarram 

b. Tanggal 20 Juni 1995 MTsN Filial PalangkRaya 

c. Tanggal 17 Mei 1997 MTsN Selat Kuala Kapuas 

d. Tanggal 17 November 2016 MTsN Kapuas 

2.  Sejarah Berdirinya Sekolah MTsN  1 Kapuas 

Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Kapuas beralamat di 

jalan Tambun Bungai No. 49 Kuala Kapuas, Kelurahan Selat Tengah Kecamatan 

Selat Kabupaten Kapuas. Sekolah ini menempati posisi yang sangat strategis 

karena berada diwilayah Islamic Center ditengah pusat kota Kapuas.  

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)  1 Kapuas berdiri pada tahun 1989 

dengan nama MTs Al-Mukarram, kemudian dinegerikan pada tahun 1997 

sehingga menjadi MTsN Selat Kuala Kapuas. Berikut rincian perkembangan 

MTsN 1 Kapuas dari awal berdiri hingga sekarang:  

a. MTs Al-Mukarram Kuala Kapuas berdiri pada tanggal 1 Mei 1989 s/d 28 

Juni 1995, dengan status terdatar dengan nomor SK MTs..P3-71/1992. 

Tanggal 3 Pebruari 1992.  

b.  MTs Filial dari MTsN Palangkaraya sejak tanggal 27 Juni 1995 s/d Juli 

1997, dengan SK Kakanwil nomor Wp/5/PP.03.2/1349/1995.  

c. MTsN Selat Kuala Kapuas berdasarkan Sk tanggal 17 Mei 1997 Nomor 

107 th 1997 sampai tahun 2016.  

d. MTsN 1 Kapuas pada tanggal 17 November 2016 hingga sekarang. 
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Sejak awal berdiri hingga sekaramg MTsN 1 Kapuas beberapa kali 

mengalami pergantian kepala sekolah yaitu seperti dalam tabel berikut:  

 

TABEL II:  Nama Kepala Sekolah dan Tahun Periodenya  

No  Nama Kepala Sekolah Periode Tahun 

1 Drs. Mursyidi  1995-1997  

2 Drs. Nawawi HM Nasir  1997-2000  

3 Drs. Mursyidi  2000-2004  

4 Drs. Abrani Sulaiman  2004-2008  

5 Drs. Halawa Kausari, S.Pd., M.Pd  2008-2012  

6 Sriyadi, M.Pd  2012-2016  

7 Arbainsyah, M.Pd.I  2016-sekarang  

 Sumber Data: Staf TU MTsN 1 Kapuas 

 

 Pada tahun 2016 sampai sekarang kepemimpinan kepala sekolah dipimpin 

oleh Bapak Arbainsyah, M.Pd.I, setelah sebelumnya sudah enam kali berganti 

masa jabatan kepala sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri1 Kapuas. 

 

3. Visi dan Misi Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kapuas  

a. Visi 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Kapuas mempunyai Visi yaitu 

―UNGGUL DALAM PRESTASI DAN BERTAQWA KEPADA ALLAH SWT‖,. 
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b. Misi 

1) Menumbuhkan dan mendorong siswa untuk menghayati isi ajaran 

agamanya. 

2) Mencetak lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlak tinggi 

dan bertaqwa kepada Allah SWT.  

3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 

potensi siswa berkembang secara optimal. 

4) Menumbuhkan dan mendorong siswa untuk unggul dalam 

penerapan IPTEK dan IMTAQ serta seni budaya. 

5)  Menumbuhkan dan mendorong siswa untuk menggunakan 3 

bahasa sebagai alat komunikasi dilingkungan sekolah. 

6) Menumbuhkan dan mendorong siswa unggul di berbagai kegiatan 

baik intra maupun ekstrakurikuler.  

7) Menumbuhkan dan mendorong siswa untuk unggul dalam 

penerapan 8 K.  

 

4.Sarana dan Prasarana di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kapuas 

 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kapuas memiliki luas tanah sekitar 4.377 

M 
2 

serta memiliki sarana dan prasarana yag cukup memadai, sehingga bisa 

memenuhi kebutuhan dalam menunjang proses pendidikan para peserta didik yang 

ada disana. 

 Kondisi bangunan Madrasah tsanaiyah Negeri 1 Kapuas dengan lantainya 

yang terbuat dari keramik dan sebagian ada juga berlantai  dari ulin, dinding beton 
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dan beratapkan genteng. Sekolah ini juga memiliki lahan parkir yang cukup luas. 

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel III sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Negeri1 Kapuas: 

No. Ruangan yang Tersedia Jumlah 

1.  Ruang Kelas 22 

2.  Ruang Perpustakaan 1 

3.  Ruang Lab. IPA 1 

4.  Ruang Lab. Bahasa 1 

5.  Ruang TINKOM 1 

6.  Ruang Kepala/Pimpinan 1 

7.  Ruang TU 1 

8.  Ruang Guru 1 

9.  Ruang Konseling/BP 1 

10.  Ruang UKS 1 

11.  WC/Jamban 9 

12.  Gudang - 

13.  Ruang Ibadah 1 

14.  Tempat Bermain - 

15.  Kantin/Koperasi 4 

16.  Ruang Tamu 1 

17.  Tempat Piket Guru 1 

18.  Tempat Satpam 1 

19.  Parkir 1 

        Sumber Data: Staf Tata Usaha MTsN 1 Kapuas 

 

 Memiliki sarana dan prasarana yang memadai bagi para peserta didik 

sangat membantu dalam proses pendidikan, sehingga memenuhi kebutuhan 
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pendidikan dan menunjang para peserta didik dalam proses belajar mengajar yang 

ada disana. 

 

B. Penyajian data  

Setelah menguraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian, selanjutnya 

penulis akan menyajikan data yang didapatkan dari hasil wawancara, 

dokumentasi, dan observasi yag akan diuraikan dalam bentuk deskriptif. 

Wawancara ini dilakukan dengan satu orang guru pemegang mata pelajaran Al-

Qur’an Hadist, sepuluh orang tua dan beberapa peserta didik kelas VII-1 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kapuas. Adapun tahap observasi dilakukan 

dengan cara melihat secara langsung keadaan sekolah, peserta didik dan orang tua 

dalam menjalankan peranannya dalam belajar membaca Al-Qur’an . 

 Penulis melakukan penelitian di kelas VII-1 Madrasah Tsanawiyah Negeri 

1 Kapuas, adapun guru yang memegang mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas 

VII-1 bernama Ibu Dra Hj. Ulpah Hudaya. 

 Pembahasan ini akan penulis  uraikan berdasarkan rumusan masalah yang 

penulis angkat dalam penelitian ini yaitu peran orang tua dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Kapuas dan faktor-faktor kesulitan membaca Al-Qur’an serta solusinya. 

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

dokumenter yang akan penulis sajikan sebagai berikut: 
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1. Peran Orang Tua dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Peserta 

Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kapuas  

Berikut adalah  hasil wawancara yang penulis lakukan dengan orang tua 

peserta didik bernama Purnamasari, beliau mengatakan: 

     ―Sikap saya dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an adalah 

mengajarinya dan memberikan contoh dalam membaca Al-Qur’an‖.
1
 

 

Hasil wawancara yang penulis lakukan dengan orang tua peserta didik 

bernama Sukini, beliau mengatakan: 

     ―Dengan memberi semangat kepada anak untuk belajar mengaji 

sehingga anak termotivasi untuk belajar membaca Al-Qur’an dengan 

sungguh-sungguh dengan harapan anak mampu membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar‖.
2
 

 

Hasil wawancara yang penulis lakukan dengan orang tua peserta didik 

bernama Diana Erawati, beliau mengatakan: 

     ―Sikap saya adalah mengajarinya dan memberikan contoh dalam 

membaca Al-Qur’an.‖
3
 

 

Hasil wawancara yang penulis lakukan dengan orang tua peserta didik 

yang bernama Thaibah, beliau mengatakan: 

―Memotivasi anak agar bersemangat dalam belajar membaca Al-Qur’an 

dan lebih sering melatih bacaan Al-Qur’an anak.
4
 

 

Berasarkan hasil wawanacara yang penulis lakukan dengan orang tua 

peserta didik bernama Dewi Dianti, beliau mengatakan: 

                                                 
1
 Wawancara dengan Ibu Purnamasari, pada tanggal 16 Oktober 2021, Pukul 09.56 WIB. 

 
2
 Wawancara dengan Bapak Sukini, pada tanggal 16 Oktober 2021, Pukul 10.45 WIB. 

 
3
 Wawancara Ibu Diana Erawati, pada tanggal 16 Oktober 2021, Pukul 11.19 WIB. 

 
4
 Wawancara Ibu Thaibah,  pada tanggal 17 Oktober 2021, Pukul 10.05 WIB. 
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―Memasukkan anak ke lembaga pembelajaran Al-Qur’an atau memanggil 

guru ngaji ke rumah.‖
5
 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan orang tua 

peserta didik bernama Syaiful Rahman, beliau mengatakan : 

―Memberikan nasehat kepada anak tentang pentingnya membaca Al-

Qur’an dan pahal yang akan didapatkan dan melatih anak secara rutin 

dalam mengaji.‖
6
 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan orang tua 

peserta didik bernama Nanang, beliau mengatakan: 

―Peran yang dapat dilakukan dengan memberikan pemahaman kepada 

anak tentang pentingnya membaca Al-Qur’an, melatih anak selalu dan 

membiasakannya untuk membaca Al-Qur’an.‖
7
 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan orang tua 

peserta didik bernama Noor Aida, beliau mengatakan: 

―Mengingatkan anak agar selalu mengaji, memberi nasehat dan  

memasukkan anak ke lembaga pembelajaran Al-Qur’an.‖
8
 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan orang tua 

peserta didik bernama Hatna , beliau mengatakan: 

―Memberikan pujian atau hadiah kepada anak agar anak semangat mengaji 

dan memanggil guru les ngaji ke rumah.‖ 
9
 

 

                                                 
5
 Wawancara Ibu Dewi Dianti,  pada tanggal 17 Oktober 2021, Pukul 10.45 WIB. 

 
6
 Wawancara dengan Bapak Syaiful Rahman, pada tanggal 17 Oktober 2021, pukul 11.17 

WIB. 

 
7
 Wawancara dengan Bapak Nanang,  pada tanggal 17 Oktober 2021, pukul 11.38 WIB. 

 
8
 Wawancara dengan Ibu Noor Aida, pada tanggal 17 Oktober 2021, pukul 12.03 WIB. 

 
9
 Wawancara dengan Ibu Hatna,  pada tanggal 18 Oktober 2021, pukul 10.14 WIB. 
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Berdasaran hasil wawancara yang penulis lakukan dengan orang tua 

peserta didik bernama Sholihin, beliau mengatakan: 

 ―Mencari tahu letak dimana kesulitannya, memberi tahu anak tentang 

pahala yang berlimpah dalam mengaji.‖
10

 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa 

orang tua peserta didik selalu memberikan nasehat dan motivasi kepada anak, 

salah satunya dengan memberikan pemahaman kepada anak tentang pentingnya 

membaca Al-Qur’an. 

Menurut pendapat sebagian orang tua peserta didik mengatakan bahwa 

peran mereka berupa memberikan nasehat kepada anak, melatih bacaan anak 

secara rutin, memasukkan anak ke lembaga pembelajaran Al-Qur’an,dan 

memanggil guru privat ngaji. 

Memberikan motivasi kepada anak akan memberikan dampak positif 

kepada mereka, dan membuat anak menjadi lebih bersemangat ketika dibimbing 

membaca Al-Qur’an di rumah, hal ini dikarenakan orang tua memberikan 

motivasi dalam berbagai macam motivasi, yakni dengan memberikan hadiah 

seperti membelikan Al-Qur’an baru, peralatan shalat yang baru seperti mukena, 

atau berupa materi seperti uang jajan, dan sebagian orang tua memberikan 

motivasi kepada anak berupa nasehat tentang mengajarkan betapa pentingnya 

umat muslim untuk bisa membaca Al-Qur’an dan menjadikan  Al-Qur’an sebagai 

pedoman hidup, walaupun beberapa anak tidak mendapatkan motivasi berupa 

hadiah atau materi, anak tetap antusias dan semangat ketika dibimbing oleh orang 

tuanya dan hal ini membuktikan bahwa motivasi tidak harus selalu berbentuk 

                                                 
10

 Wawancara dengan Bapak Sholihin, pada tanggal 18 Oktober 2021, pukul 10.54 WIB. 
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materi, akan tetapi pesan moral juga bisa dijadikan sebuah motivasi kepada anak 

agar mau dibimbing membaca Al-Qur’an di rumah. 

Salah satu bentuk kesulitan dalam membaca Al-Qur’an  dalam penelitian 

ini adalah kelancaraan bacaan peserta didik, ini disebabkan kurangnya 

kemampuan peserta didik dalam melafalkan huruf hijaiyah (makhrijul huruf) 

maupun kaidah ilmu tajwid, sehingga ada yang masih belum lancar dalam 

membaca Al-Qur’an.  

 

2. Faktor-faktor Yang Menimbukan Kesulitan dalam Membaca Al-Qur’an 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan  peserta didik 

kelas VII-1 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kapuas bernama Aisyah Humairah, 

dia mengatakan bahwa: 

―Karena sering lupa dengan apa yang telah diajarkan dalam belajar 

membaca Al-Qur’an sehingga menjadikan salah satu sebab yang 

membuat saya merasa ada kesulitan dalam membaca Al-Qur’an 

seperti tentang panjang pendeknya ayat, dan hukum tajwidnya‖
11

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan peserta didik 

yang bernama,  Nur Jamalia, dia mengatakan bahwa: 

―Waktu yang terbatas salah satu yang membuat merasa sulit dalam 

membaca Al-Qur’an seperti memahami hukum tajwid dan 

makhrajnya‖.
12

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan peserta didik 

yang bernama Manda, dia mengatakan: 

 

                                                 
11

 Wawancara dengan Aisyah Humairah, pada tanggal 14 Desember 2021, pukul 14.57 

WIB. 

 
12

 Waawancara dengan Nur jamalia, pada tanggal 14 Desember 2021, pukul 15.26 WIB. 
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―Kurang konsentrasi memahami dalam hukum tajwid dan panjang 

pendeknya‖.
13

 

 

Berdasarkan hasil wawancarayang penulis lakukan dengan peserta didik 

bernama Zainal, dia mengatakan: 

―Kadang-kadang  panjang pendeknya bisa salah, huruf  

bersambung ayat masih kadang-kadang sukar untuk dibaca‖.
14

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan bersama orang tua 

peserta didik, mengatakan diantara faktor yang mempengaruhi anak yang 

mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an diantaranya adalah anak memiliki daya 

ingat yang rendah lupa dengan hukum-hukum bacaan, kurang teliti dan 

konsentrasi, malasnya anak dalam belajar, kemajuan teknologi seperti hp yang 

berisi video, youtube, game dan lain-lain yang bisa menganggu konsentrasi 

belajar anak,kemudian faktor masyarakat dan lingkungan sekitar.
15

 

 

 Adapun hasil wawancara yang penulis lakukan bersama dengan guru 

agama di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kapuas beliau mengatakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi peserta didik adalah dari latar belakang keluarga dan 

pendidikan dari orang tua peserta didik juga. Karena masuk sekolah Madrasah 

Tsanawiyah Negeri ini, mereka bersal dari sekolah yang berbeda-beda juga ada 

yang dari Sekolah Dasar, ada yang dari Madrasah Ibtidaiyah. Jadi mereka sekolah 

disini melanjutkan pendidikan yang terdahulu, dan kalau memang belum lancar 

                                                 
13

 Wawancara denga Manda, pada tanggal 14 Desember 2021, pukul 15.53 WIB. 
14

 Wawancara dengan Zainal, pada tanggal 1 Desember 2021, pukul 14.33 WIB. 

 
15

  Wawancara dengan orang tua peserta didik, pada tanggal 17 Oktonber 2021, 

pukul 10.44 WIB. 
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saat masuk sekolah Tsanawiyah berarti memang dari latar belakang awal nya 

terdahulu.
16

 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan menujukkan bahwa, 

beberapa faktor yang menimbulkan kesulitan anak alam membaca Al-Qur’an 

diantaranya adalah kurang konsentrasi dalam memahami hukum tajwid dan 

panjang pendek bacaan dalam Al-Qur’an sering lupa dengan apa yang telah 

diajarkan mengenai hukum bacaan Al-Qur’an, malas dalam belajar, faktor 

lingkungan dan masyarakat. 

Adapun faktor yang menimbulkan kesulitan peserta didik dalam membaca 

Al-Qur’an antara lain: 

a. Kurangnya minat dalam membaca Al-Qur’an 

 Minat merupakan faktor utama dalam diri seseorang untuk 

melakukan suatu pekerjaan. Beliau juga dengan membaca Al-Qur’an 

menumbuhkan minat yang tinggi agar mencapai target yang diinginkan 

atau menghasilkan sesuatu yang baik dan sempurna. Kurangnya minat 

bukan berati semua peserta didik mengalami faktor tersebut, hanya 

beberapa yang mengatakan diantara faktor nya adalah kurangnya minat 

dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini boleh jadi disebabkan karena mereka 

belum mengetahui dengan betul keutaman dan manfaat dari membaca Al-

Qur’an. Disinilah peranan orang tua dalam membantu anak agar 

meningkatkan minatnya dalam membaca Al-Qur’an.   

 

                                                 
16

 Wawancara dengan guru agama di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kapuas, 

pada tanggal 11 Oktober 2021, pukul 09.23 WIB. 
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b. Anak tidak konsentrasi atau memusatkan perhatian  

Kurangnya konsentrasi anak dalam belajar bisa dikarenakan faktor 

kesehatannya. Anak yang kurang sehat dapat mnegalami kesulitan dalam 

belajar, sebab ia mudah capek, mengantuk, pusing, daya konsentrasinya 

hilang, kurang semnagat, dan pikiran terganggu karena hal ini maka 

penerimaan dan respon dalam menangkap pelajaran  menjadi berkurang.  

c. Faktor Lingkungan dan Masyarakat 

Yang dimaksud lingkungan masyarakat disini adalah orang-orang 

sekitar, teman sepergaulan yang sering dijumpai dalam kehidupan. 

Keadaan lingkungan  yang berada disekitar sangat mempengaruhi 

seseorang seperti orang tua, keluarga dan teman-teman di sekitarnya. 

Dalam kegiatan pendidikan, faktor-faktor pergaulan merupakan unsur 

lingkungan yang turut serta dalam mendidik seseorang. 

Apabila seseorang dibesarkan dalam lingkungan masyarakat yang 

agamis, niscaya lingkungan masyarakat yang seperti itu akan berpengaruh 

positif bagi pertumbuhan seorang anak, tetapi apabila lingkungannya 

masyarakat kurang agamis, acuh tak acuh dan kurang memperhatikan pada 

pembinaan anaknya. Keadaan yang demikian akan mudah mempengaruhi 

mereka. 

Faktor lingkungan dan masyarakat dari orang tua peserta didik kelas 

VII di MTsN 1 Kapuas sudah sangat baik, hal ini dapat dilihat dari sikap 

orang tua yang menunjukkan  perhatian kepada anak nya dengan memberi 
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contoh pada anak dan memberi nasehat pada anak tentang pentingnya akan 

membaca Al-Qur’an. 

 

3. Solusi Terhadap Peserta Didik dalam Menghadapi Kesulitan Membaca Al-

Qur’an 

Berdasarkan hasil wawancara yang  penulis lakukan kepada orang tua 

peserta didik, solusi yang dilakukan  diantaranya adalah:  

Membuat kegiatan membaca Al-Qur’an sebagai kegiatan rutin sehingga 

anak terbiasa, memberi nasehat, memasukkan ke lembaga pembelajaran Al-

Qur’an (TK/TPA), memanggil guru privat ngaji kerumah, memberi hadiah apabila 

baacan Al-Qur’an anak semakin lancar, tetap memberi semangat kepada anak 

untuk belajar mengaji sehingga anak termotivasi untuk belajar membaca Al-

Qur’an dengan sungguh-sungguh dengan harapan anak mampu membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar, memberi pujian yang positif sehingga anak tetap 

semangat untuk membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.
17

 

Memberi motivasi merupakan solusi yang paling penting kepada anak, 

pemberian motivasi dari orang tua sangat mempengaruhi minat anak dalam 

belajar membaca Al-Qur’an baik disekolah maupun dirumah, sehingga anak 

semangat dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Hal ini sesuia 

dengan pernyatan angket yaitu dari beberapa responden memberikan solusi 

dengan memberi motivasi kepada anak agar semangat dalam belajar membaca Al-

                                                 
17

 Wawancara dengan Orang Tua Peserta Didik, pada tanggal 18 Oktober 2021 

Pukul 10.37 WIB  
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Qur’an dengan memeberikan pemahaman kepada anak pahala dan keutamaan 

membaca Al-Qur’an.  

Pernyataan di atas mengungkapkan bahwa memasukkan ke lembaga 

pengajian Al-Qur’an merupakan salah satu dari solusi orang tua dalam mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an anak. Hal tersebut dilakukan agar anak semangat 

dalam belajar membaca Al-Qur’an karena berkumpul dengan orang banyak 

teman-temannya sehingga lebih membuat anak senang apabila bersama-sama 

dalam belajar membaca Al-Qur’an dan membuat  tidak bosan selama kegiatan 

pembelajaran dengan pembelajaran yang terjdwal. Selain itu orang tua juga 

memberikan nasehat kepada anak dengan memberikan pemahaman tentang 

pentingnya membaca Al-Qur’an, memberi pujian kepada anak dengan 

menanamkan bahwa dia punya kemampuan, tetap memberi semangat  dan 

sesekali diberi hadiah apabila anak sudah mulai bagus dan  meningkat dalam 

belajar  bacaan Al-Qur’an. 

Seorang anak yang secara rutin belajar Al-Qur’an dengan guru atau orang 

tuanya di rumah akan membuat bacaan anak semakin meningkat dan lancar 

sehingga anak akan mampu membaca Al-Qur’an dengan hukum ilmu tajwid yang 

benar, pengucapan makhrijul huruf yang benar, dan lebih mampu berkonsentasi 

dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini bisa dilihat dari hasil mengenai kemampuan 

peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kapuas yang dominan mampu 

dalam membaca Al-Qur’an secara lancar. 

Disela kesibukan bekerja, mungkin orang tua ingin agar bacaan Al-Qur’an 

anak lebih terpantau walaupun dalam keadaan sekolah yang daring. Agar 
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menghindari kerumbunan di luar sana dan dapat membuat orang tua merasa aman 

karena anak di beri pengajaran Al-Qur’an di dalam rumah. 

Berdasarkan hasil wawancara, maka bisa dikatakan orang tua mempunyai 

cara lain selain memasukkan anak ke lembaga pembelajaran Al-Qur’an, beberapa 

diantara orang tua juga ada yang memanggil guru privat ngaji untuk mengajari 

anaknya, apabila merasa tidak banyak waktu karena alasan sibuk bekerja atau hal 

lain sebagainya dengan anak dalam memberi pelajaran terutama dalam membaca 

Al-Qur’an maka orang tua ada yang memanggil guru les mengaji. 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan menunjukkan bahwa 

orang tua berusaha mencari solusi apabila anak ada kesulitan dalam belajar 

membaca Al-Qur’an karena hal ini sangat penting untuk kedepannya anak, karena 

dengan bacaan Al-Qur’an kelak juga dapat memberikan hadiah pahala kepada 

orang tua yang nantinya meninggal dunia. 

Berdasarkan hasil wawancara yang  penulis lakukan dengan Ibu Dra Hj. 

Ulpah Hudaya mengenai solusi yang dilakukan oleh guru agama di Madrasah 

tsanawiyah Negeri 1 Kapuas, beliau mengatakan:  

1. Dari guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist beliau mengatakan saat awal-

awal masuk, beliau mentes 1 sampai 2 ayat kepada para peserta didik 

beliau di kelas. Dan ada beberapa yang masih belum lancar, semuanya bisa 

hanya ada 1 aytau dua orang yang belum lancar. Dan kalau diajari dari 

iqro mereka bisa hanya saja saat membacakan bacaan ayat Al-Qur’an 

mereka belum lancar sepenuhnya. Dan ibu beri nasehat untuk melancari 

bacaan nya di rumah karna kalau tidak lancar akan sulit untuk menghafal. 
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2. Sebelum pandemi Covid-19, Ibu bersama beberapa guru yang lain 

mengajak para peserta didik yang belum lancar membaca Al-Qur’an untuk 

bertahan sebentar setelah pulang sekolah untuk ke musholla sekolah 

belajar bersama-sama untuk melancarkan bacaan Al-Qur’an mereka. 

Sambil diajak lagi teman-teman yang lain jangan malu nanti langsung saja 

ke musholla kita bersama-sama belajar ucap salah satu guru agama di 

sekolah tersebut kepada anak-anak didik beliau. Hal ini dalam artian 

memberikan kesempatan yang lebih besar kepada peserta didik dalam 

belajar membaca Al-Qur’an, ada waktu tambahan khusus untuk peserta 

didik belajar Al-Qur’an di luar waktu jam pelajaran sekolah.
18

 

 

C. Analisis data 

Setelah melakukan penyajian data mengenai peran orang tua dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada peserta didik Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Kapuas di masa pandemi covid-19, maka langkah 

selanjutnya ialah melakukan analisis data. 

1. Peran Orang Tua Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an 

a. Melatih bacaan Al-Qur’an secara rutin 

Peran orang tua sangat diperlukan dalam pendidikan anak dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an. Peran orang tua melatih bacaan 

Al-Qur’an secara rutin disini adalah mengulang-ulang bacaan Al-Qur’an 

anak secara rutin misalnya setiap selesai sholat lima waktu, anak diajari 

                                                 
18

 Wawancara dengan Ibu Dra Hj Ulpah Hudaya, selaku guru Al-Qur’an Hadis, pada 

tanggal 11 Oktober 2021, pukul 09.32 WIB. 
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oleh orang tuanya membaca Al-Qur’an agar anak terbiasa dan lancar 

dalam membaca Al-Qur’an. 

Dalam pembinaan sikap, pembiasaan atau melatih secara rutin 

membaca Al-Qur’an sebenarnya cukup efektif. Perhatikan orang tua yang 

membiasakan anak bangun pagi, maka akan bangun pagi sebagai suatu 

kebiasaan anak tersebut. Begitu juga dalam membaca Al-Qur’an dengan 

dibiasakan oleh orang tua maka seorang anak akan terbiasa. Karena 

melihat inilah ahli-ahli pendidikan semuanya sepakat untuk membenarkan 

pembiasaan sebagai salah satu upaya pendidikan yang baik dalam 

pembentukan manusia dewasa.
19

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, maka bisa dikatakan 

bahwa orang tua peserta didik menyediakan waktu untuk membaca Al-

Qur’an atau dengan pembiasaan  melatih anak secara rutin di setiap 

harinya. 

b. Memberikan nasehat, motivasi dan pujian pada anak 

Peran orang tua dalam memberikan nasehat dan pujian sangatlah 

penting. Dengan adanya dorongan dari orang tua anak akan lebih 

semangat dalam belajar membaca Al-Qur’an. Ketika anak keliru dalam 

membaca Al-Qur’an, maka orang tua memberi nasehat kepada anak. 

Karena membaca Al-Qur’an adala perintah dari Allah. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, maka bisa 

dikatakan pemberian nasehat dan pujian dalam memberi pelajaran 
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 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Pesspektif Islam....., h. 144. 
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kepada anak sudah cukup baik melalui hal dapat dilihat dari bentuk 

peranan orang tua yaitu dengan memberikan nasehat dan pujian 

terhadap anak dalam mengatasi apabila anak menghadapi kesulitan 

membaca Al-Qur’an. 

c. Memberikan contoh pada anak 

Peran orang tua dalam memberikan contoh dalam keseharian 

anak sangatlah penting. Karena dengan melihat secara langsung anak 

dapat meneladani apa yang terlihat di mata nya terhadap keseharian 

orang tuanya, baik dari segi perilaku sehari-hari ataupun yang lainnya.  

Pendidikan dengan teladan berarti pendidikan dengan memberi contoh, 

baik berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir, dan sebagainya. Banyak 

ahli pendidikan yang berpendapat bahwa pendiikan dengan teladan 

merupakan metode yang paling berhasil. Hal ini karena, dalam belajar 

orang pada umumnya lebih mudah menangkap yang konkrit ketimbang 

yang abstrak.
20

  

Demikian halnya dalam belajar membaca Al-Qur’an dengan 

seringnya anak melihat orang tua mengamalkan membaca Al-Qur’an 

setiap harinya maka anak akan terdorong untuk meneladani sikap dari 

orang tuanya yang selalu membaca Al-Qur’an setiap harinya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, orang tua 

memberikan contoh kepada anak agar anak dapat meneladani dalam 

kehidupannya sehari-hari. Dengan pemberian contoh secara langsung 
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 Herry Noer Aly, Ilmu Pendiikan Islam, (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 

1999), h. 78. 
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dalam membaca Al-Qur’an anak akan lebih mudah dalam belajar 

apabila anak keliru dalam melafalkan bacaannya dengan pemberian 

contoh secara langsung dari orang tua bagaimana melafalkan bacaannya 

dengan benar maka anak akan lebih mudah untuk memperbaiki 

kesalahannya.  

2. Faktor-faktor peserta didik dalam kesulitan membaca Al-Qur’an  

a. Kurangnya minat  

Mengenai minat anak dalam membaca Al-Qur’an dalam hasil 

angket terbuka mengenai faktor yang dirasa orang tua peserta didik 

yaitu adalah kurang nya minat anak dan malas. Karena kalau diulang-

ulang mereka bosan dan juga karena pengaruh teknologi seperti 

handphone yang membuat anak lebih sering dan suka memainkannya 

sehingga membuat terganggu konsentrasi dalam belajar. 

b. Anak tidak konsentrasi atau memusatkan perhatian 

Kemampuan anak dalam berkonsentrasi berbeda-beda ada yang 

sangat berkonsentrasi ada yang biasa saja dan lain sebagainya.  Ada 

yang memiliki daya ingat yang rendah, kurang teliti dan konsentrasi 

yang kurang daklam belajar membaca Al-Qur’an 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi maupun 

wawancara, menunjukkan bahwa adanya hubungan baik dengan 

lingkungan sekitarnya, dengan sesama temannya, dengan orang tua dan 

anaknya. Hal ini dibuktikan pada saat kegiatan belajar mengajarnya, 
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komunikasi serta tanggapan dari guru, orang tua dan lingkungan 

sekolah. 

3. Solusi dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bentuk solusi yang 

dilakukan oleh orang tua adalah dengan membuat kegiatan membaca Al-

Qur’an dengan rutin sehingga anak terbiasa, memberi nasehat, pujian 

dan hadiah kepada anak, memberi semnagat kepada anak agar anak 

termotivasi dengan sungguh-sungguh dengan harapan anak mampu 

membaca Al-Qur’an dengan lancar. 

Memberikan hadiah kepada anak sebagai suatu hasil yang baik, 

misal karena peningkatan anak dalam membaca Al-Qur’an, tidak perlu 

berbentuk materi atau benda tetapi dapat berupa hadiah berupa pujian, 

senyuman,acungan jempol atau perhatian. Dengan demikian anak akan 

mengulangi bacaannya sehingga mereka termotivasi untuk selalu belajar 

membaca Al-Qur’an 

Berdasarkan data yang telah penulis peroleh, dapat diambil 

kesimpulan bahwa orang tua sangat dituntut memainkan peranannya 

dengan sebaik-baiknya disamping bekerja sama dengan pihak yang lain. 

Dengan demikian, siapa lagi kalau bukan orang tua dan guru agama 

Islam yang merupakan bagian dari komponen yang amat penting dalam 

menentukan  keberhasilan proses belajar mengajar. Orang tua peserta 

didik kelas VII-1 sudah memainkan perannya dengan baik. 

 




